BAB 1

PENDAHULUAN

Pada <ekitar atad ke £ Hijriyah atau abad yang ke
14 masehi penyebaran Islam (Islamisasi) dl pulau Jawa
mulai muncul di atas oermukaan. Yaitu melalul para peda-
gang vyang sebagian besar berasal dari negeri Arab. Mereka
terkenal dengan sebutan Wallsongo, yang berarti sembilan
orang Wali, diantaranya tialah : Maulana Malik Ibrahim,
Sunan Ampel (Raden Rabwnat), Sunan Bonang (Makdum Ibrahim),
Sunan Drajat (Raden aosim), 3Sunan Girl (Alnul Yagin),
Sunarn  Kudus (Ja’far Shedig), Sunan Muria (Raden Umar
Said), Sunan Gunung Jatil (Syar.t Hidayatullah), dan Sunan
Kali Jaga (Raden Mas Syahid).i

Sepertl hainya kota aceh merupakan pusat Islam
nertama di Sumatra, maka kota Gresik dapat dikatakan
sebagal daerah Jawa pertama yang mengenal Islam. Dari sana
Isitam kemudian menyebar dengan lambat ke daerah-daerah
sekitarnya. Hal 1rni disebabkan karena agama Hindu di pulau
Jawa sudah berusia lebih daril seribu tahun, dan keyakinan
serta ajarannya telah mendarah daging di kalangan masyara-
kat. Apalagl kerajaan Majapahit, dengan kekuatan dan

L adit Muhyid Din Al Allusy, Arab Islam di _Indone-
sia dan India, Gema Insani: Press, Jakarta, Cet. 1, 1992,
Hal. 229



kekuasaannya, sangat kuat memelihara ajaran Hindu di
selurubh wilayah kerajaan. < Sehingga perlu kiranya untuk
diketahui bahwa dengan keadaan yang seperti 1tulah penye-
baran agama Islam di pulau Jawa berjalan agak lamban.
Walaupun agak lamban, namun ajaran Islamnya lebih
sempurna Jdan mendatam. Hal 1nl1 disebabkan karena penyeba-
ran Islam d1 Indonesia khususnya pulau Jawa menempuh jalan
damai dan merekankan pada cara pengajaran dan pendidikan.
Disamping mereka menggunakn masjid-masjid sebagal pusat
dakwah, para da’l yang pertama menyebarkan Islam (Maulana
Malik Ibrahim) Juga mendirikar sekolah-sekolah untuk
mengajarkan agama Islam dan bahasa Arab, yang mereka
namakan Pesantren”. Pesantrer 1tu terletak di samping
masjid, dan Juga berfungsa <sebagal asrama para murid
selama mereta menuntut 1lmu. Sistem pengajaran dan pen-
didikan untuk pemperkenalkan agama kepada masyarakat yang
ditempuh dengan cara seperta itulah yang menjelaskan
kepada kita mengapa :jaran agama Islam di pulau Jawa,
meskipun agak lamban, namun lebih sempurna dan mendalam.3
Abad ke 14 Masehi adalah merupakan awal kebangkitan
dan perkembangan Islam di pulau Jawa meskipun pada abad ke

11 telah diketahul ada penduduk atau pemukiman yang bera-

Ibid, Hal 30

ITbhid, Hal. I



gama Islam yang dapat kKita ketahul dari Prasasti dan tahun
yang tertera pada batu tersebut.

Pengertian awal kebang«itan telah dipakai dengan
pengetahuan perkembangan agama Islam di pulau Jawa (Indo-
nesia umumnya) telah dilakukan melaluil jalur-jalur perda-
gangan laut yvang saat 1tu mayoritas dilakukan oleh pelaut-
pelaut yang beragama Islam dibawah penguasa-penguasa yang
juga beragana Islam.? Sedangkan yang dimaksud dengan awal
perkembangan Islam 1alah dimulalinya peyiaran atau kegia-
tan-kegiatan dakwah yang dilakukan secara terang-terangan
dan intensit sehingyga mulal banyaklah masyarakat vyang
tertarik untuk masuk Tslam.

Disini tugas berat yang harus dipikul oleh Syeh
Maulana Malik Ibrahim didalar menjalankan tugas dakwah
Islamiyah di pulau Jawa. Belia. nharus menghadapi masyara-
kat yang sekian abad lamanya telah menganut agama Hindu
dan Budha serta kepercayaan asii yang telah lama mendarah
daging dalam Jiwa masvarakat Jawa, terbungkus dalam adat-
adat tradisi yang tida< mudah untuk dihapuskan dari kehid-
Jpan mereka.

Namun ada satu hal yang perlu untuk diingat bahwa

sesual dengan firman Allah

Majalah @Aula, No 08/Tahun XV11I/Agustus 1996,
Rabiulawal-Rabiulakhir 1417 H, +Hal.75
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Serulah manusia ke jalan Rabbmu dengan bijak-
sana dan pengajsran yang baik, dan berbantahlah
dengan mereka dengag cara yang baik’.
(Q.5. An-Nahl 125).°7
Ayat di atas merupakan ayat vang selalu dibuat
pedoman olekh para Wa.isongo khususnya Syveh Maulana Malik
Ibrahim dalam mengajar 3serta menyiarkan agama Islam.

Karena disinilah letak keberhasilan Walisongo didalam

menyebarkan agama Islam di pulau Jawa.

A. Penegasan Judul

Melihat daftar nama para Walisongo, maka tentunya
Kita akan m=lihat bahwa nama Syeh Maulana Malik Ibrahim
adalah Wali pertara yang mandudukl posisi dattar nama
tersebut. Hal 1ni memang layak, sebab wvaliaulah orang
pertama yang merirtis penyekcaran agama Islam di pulau
Jawa diantar oeberapa Wall vyvang pernah di tanah Jawa
ini.

Mamun  sebelum malangkarb kepada pembahasan yang
lebih luas, ada 2ailknya kalau kita ketahui terlebih

dahulu penegasan jJudul skripsi vyang akan kita bahas

> Depag RI, ﬁkgufi§ﬁ_mgéﬂwwlﬁﬁiﬁméhQXQJ Mahkota,
Edisi Revisi, 1989, Hal. 421

&

Menara Kudds, Cet. TII[, 198%, -al 10

Solichin Salam, Ja far Shodia  (Sunan Kudus),



yakni : "Syeh Maulana Malik Ibrahim” (Studi Tentang

Islamisasi dil Jawa, .

Syeh Maulana Malilk Ibrahim : Salah seorang anggota
Walisongo penyebar Islam

7 Tepatnya

di pulau Jawa.
Jawa Timur {(Gresik).

Studi : Dari bahasa Inggris,
artinya belajar, penggu-
naan waktu dan pikiran
untuk memperoleh 1 1lmu

rengetahuan. 8 Jadi studi

yang dimaksudkan adalah

usaha untul memperoleh
rengetahuan.

Tentany : Hal, perihal. K

Islamisasi : Dari ranasa Inggris
Iz "miza:ion’ artinya

pengislaman atau penyeba-

ran Islam. 10

4 Ensiklopedr Nasional Indonesia, Jilid 7, Cipta
Adi Pustaka, Jakarta, 1987, Hal. 4

8 Wie. Poerwocarminto, Kamus Umum Bahasa Indone-

si1a, Balai Pustaka, Ja<arta, 1995, Hal. 965

-

Ibid, Hal. 930

1O ghon M Eschool, Kamus Inggris Indonesia, Hasan
Sazlly (penterj), Ithaca, Jakarta, 1981, hal. 332



Di : Kata perangkai yang menya-
takan pada suatu tempat.11

Jawa : Salah satu kepulauan yang
ada di wilayah Indonesia
yang mencakup wilayah DKI
Jakarta, Jawa Barat
(Bandung), Jawa Tengah
(Semarang) dan Jawa Timur
(Surabaya).

Jadil yang dimaksud dengan penegasan Jjudul di atas
adalah untuk memperoleh pengetahuan tentang Islamisasa
atau penyebaran Islam <1 pulau Jawa, Khususnya di seba-
gran wilayah Jawa “imur . Ha. ini mengingat bahwa awal
Islamisasi yang <esangguhnya  di pulau  Jawa adalah
dimulai dary  Jawa bagiran Timur yang penyebarannya

dilakukan olah Syeh Maulana Malik Ibrahim.

B. Alasan Pemilihan Judul
Adapun alasan pen.lis mengangkat Judul di atas
adalah karena
1. Syeh Maulana Mallk Ibrahim adalah seorang mubaligh
Islam yarg berjasa pesar dalam menyliarkan agama
Islam da pulau Jawa. Sebagal pelopor penyebaran

Islam yang pertama <1 pulau Jawa, beliau mempunyai

11 Wys. Poerwodarminto, Jp.Cit,, hal 248



andil yang cuk.p besar dalam mencetak kader-kader
mubaligh pilihan, vyaitu dengan menempanya pada
sebuah sarana pendidikan agama Islam yang diberi
nama ‘Pesantren tujuannya tidak lain adalah untuk
melanjutkan tugas dakwah yang telah beliau rintis
pada maza-masa berikutnya.

2. Kurun waktu 20 tahun (semenjak kedatangan Malik
Tbrahim di Jawa tahun 1399 sampai wafatnya tahun
1419 IW)LT atau bahkan mungkin 27 tahun (semenjak

kedatangannya di1 Jawa tahun 1392 M sampai wafatnya

tahun 1419 M)13 bukanlah waktu yang singkat bagi
seorang mubaligh dalam melaksanakan dakwah Islam
ditengah-tengah masyarakat yang mayoritas masih
memeluk agama Hindu dan Budha atau bahakan kepear-
cayaan Animisme dan Dinaminsme. Inilah tugas vyang
harus dilakukan oleh Syeh Maulana Malik Ibrahim
dalam upaya mengislamkan masyarakat tanah Jawa.

Namun demikian tukan suatu hal yang tidak mungkin

kalau dalam upraya tersebut beliau menggunakan

strategr yang tepat demi keberhasilan tugas dakwah

12 5aituddin Zuhra, Sejarah_Kebangkitan Islam dan
Perkembangannya di_  Indonesia, FT Al-Maarif, Cet, 111,
1981, Hal. 262

13 Parmitia Pemeliharaan Makam Malik Ibrahim,
Maulana Malik _lbrahim (Perintis__Islam Pertama di Pulau
Jawa), Gresik, 1974, Hal. 6




yang beliau emban. Dan salah satu diantaranya ialah
dengan mendirikan Pesantren pertama di Jawa guna
mencetak kader-kader mubaligh pilihan, disamping
masih ada lagi beberapa strateglr yang lain, seperti
pendehatan terhadap tokoh dan masyarakat. Melihat
situasi dan kondisi saat 1tu memanyg memungkinkan
bahwa keberhasilan dakwah hingga mampu mencetak
kader-kader mubaligh pilihan memerlukan waktu yang
lama sehingyga Jjangka waktu 20 tahun atau bahkan 27

tahun termasuk ukuran waktu yang layak dan masuk

akal. Sedangkan Rasulullah sendiri ketika memulai
dakwahnya hingyga berhasil mencetak kader-kader
mubaligh pilihan wemerlukan waktu antara 10-13
tahun. 14

Ketika masyakat jawa masih mayoritas memeluk agama
Hinrndu dan Rudha, maka tentunya cara menyampalkan
ajaran Is)am kepada mereka harus membutuhkan penga-
Laman yang cukup dan kebl jaksanaan serta kKesabaran.
Hal demikian Jah yang 4i_akukan oleh Syeh Maulana
Malik Itrahim daiam menyampaikan ajaran islam kepada
mer=ka, melakukannya dengan sangat hati-hati, penuh
kebi jaksanaan dan letih dahulu mengadakan pendekatan
terhadap =egala lapisan masyarakat. Agama dan adat

19 0p.cit, Hal. 263



istiadat mereka ditentang begitu saja, beliau mem-
perkenalkan keluhuran boudi pekerti yang diajarkan
Islam, menjelaskan behwa Islam tidak ada perbedaan
diantara manusia, Islam tidak mengenal kasta-kasta
seperti agama Hndu. Menurut beliau bahwa semua 1tu
sama dihadapan Allah. Rakyat kecil dapat bergaul dan
berhubungan dengan orang-orang yang tinggi kastanya

bagl I=lam diperosolehkarn.

C. Lingkup Bahasan dan Rumusan Masalah

Untuk menperclenh suaty gambaran yang jelas, maka
dalam penulisan sk-ipsi ini, penulis membatasi jang-
kauan pembahasan dalam ruang lingkup bahasan. Hal ini
dimaksudkan agar permasalahan tidak menyimpang dari
pembahasan .

Lebin ‘elas dan terperrincinya lingkup bahasan
skripsi ini1 adalah sebagal berikut
1. Situasi can kondisi masyarakat Gresik sebelum dan

sesudah datangnya Is.am.

2. Riwayat hidup Syeh Maulana Malik Ibrahim.

Strategl perjuangan Syeh Maulana Malik Ibrahim.

o~

4. Peranan para wWli yang lain didalam melanjutkan apa
yang pernah dirintis oleh Syeh Maulana Malik Ibrahim
didailam menyebarkan agamia Islam di Pulau Jawa.

Adapun perumusan masalah dalam pembahasan skripsi

ini adalah sebagai berikut



D.

E.

10

1. Bagaimana situasy dan kondisi masyarakat Gresik
sebelum dan sesudah datangsnya Islam?

2. Siapakah Syeh Maulana Malik Ibrahim dan bagaimanakah
sepak terjangnya sebagal perintis penyebaran Islam

di pulac Jawa

Adakah peranan dari para Wali yang lain sebagaal

W

tindak 1anjut dari  hasil perjuangan yang telah

dirintis oleh Syeh Maulana Malik Ibrahim 2

Tujuan penulisan
Sehubungan dengan penulisan skripsi ini tujuan
yang hendak dicapai dalam pembahasan ini adalah -

1. Untuk menggall sejarah pada abad ke 14 Masehi, yakni
awal perkembangar Islam di pulau Jawa.

2. Menulis tokoh sejarah Islam lokal sebagail mikrohis-
tori1 gura melengkapi sejarah Islam Indonesia sebagail
makro history .

3. Mengungkap peranan Syeh Mzulana Malik Ibrahim dalam

melaksanakan Islamiszsi di pulau Jawa.

Metode Penulisan
1. Sumber Data
Adapun sumber data yang dipakal dalam kaitannya
dengan penulisan skripsi ini adalah
a. Sumoer Kepustakaan

Yaitu mengambi . data dari berbagai sumber seperti



i1

majalah-majalah, buku-buku serta dokumen / arsip
vyang ada hubungannya dengan pembahasan ini.
b. Sumber Lapangan
Yakni yang terdapat pada situs, makam, prasasti
dan lain-lain.
Cc. Wawancara
Data yang diambi1l merupa<an hasil wawancara
dengan responden yang  setidaknya  tahu  banyak
tentang sejarah “okoh 1nil.
2. Texnik Mengumpulan Datz
Maksudnya adalsh untuk mencari sumber-sumber
sejarah yang adsa Kkaitannya dengan skripsi ini untuk
kemudian dikumpulkan.lE Adapun langkah-langkah yang
ditempuh dalam mencar: sumber / mengumpulkan data-
data tersebut adalah sebagal berikut
a. Studr Kepustakaan / titeratur
Mengkajl sumber-sumber iiteratur baik 1tu buku-
buku I=zlamiyan, majalah, arsip / dokumen dan lain-
lain, yang berhutungan dengan skripsi ini.
b. Study Observasi
Data-data dikumpulkan lewat pengamatan langsung

pada tempat-tempat seperti komplek makam Syeh

Maulana Malik Ibrahim atau pada lokasi-lokasi

“2 Mugroho Notosusanto, Magalah Penelitian Sejarah

Kontemporer, Yayasan ldayu, Jakarta, 1978,Hal. 36
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peristiwa bersejarah dengan harapan mendapatkan
gambaran suasana pada masa 1tu.
c. Studi Wawancara
Untuk mendukung xedua sumber di atas dilakukanlah
wawancara langsung dengan i1nftforman, yaitu wawan-
cara yang tak berstandar yakni wawancara yang
dilakukan tanpa suatu daftar pertanyaan dengan
susunan  kata-kata dan  tata urutan yang tetap
harus dipatuhl oleh pewawancara tak berstruktur
terhadap permaszalahan dasa~ yang menjadl sasaran
penulis, diungkap dara responden.lb
3. Pengolahan Data
Dalam usaha mendapatkan takta, yang sudah dipero-
len A kemudian diolah  dengan tahapan-tahapan
sebagal kerikut
a. Kritik Data
Melakukan pengujian terhadap data, dalam meneliti
darn menilal data yang diperoleh, dalam hal im
ada dua macam pergujian atau kritik, yaitu
(1). Kritik Exstern : Meneliti keaslian data atau
doxkumen dalam arti asli
atau tidaknya (tiruan) data

te-sebut.

16 Yoentjaraningrat, Metode-metode _.Penelitian
Masyarakat, Gramedia, Jakarta, 1981, Hal. 173-175
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(2). Kritik Interr : Meneliti1 Kkebenaran atau
kesesualian dari data-data

atau dokumen tersebut.l7

Analisa Data

Usaha untuk nendapatkan fakta dengan jalan meni-
lar perkembangan dari suatu masalah berdasarkan
data yang dirtimbulkan oleh proses masalah terse-
but, kemudian setelah itu diambil kesimpulan.
Interpretasi

Fegiatan untuk menetapkan atau memberi makna yang

saling berhubungan dari fakta yang diperoleh.18

4. Penyajian Data

Dalam  penulisar  skripsi ini, penyajian yang

digunalan adalah sebagal berikut -

3.

b.

De«kript:f : Penyajlan tulisan sesuai dengan data
asly sebagalmana diperoleh dari
sumber data seperti kutipan-kutipan
lanosung  cara buku dan kutipan-
«utipan dari nara sumber.

Analisa : Berupaya mencari keterikatan dianta-

ta perincian-gerincian istilah atau

17 NMugroho Notosusanto, Op.Cit, Hal. 38-39

Toid, Hal. 40
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perryataan-pernyataan kedalam bagian
yang sedemikian rupa sehingga dapat

mengungkapkan makna yang dikandung-

Ny 3.

Sistematika Penulisan

Untui

dibag:

memudahkan  pembanasar., maka skripsi 1Nl

pula  atas beberapa bagian yang selengkapnya

dapat kita simak sebagal beraikut :

Bab

Bab

Bab

I

I1

IT1I

Pendahuluar, dalam bab pendahuluan dikemuka-
kan tentang penegasan Judul, lingkup bahasan
dan rumusan masalah. Tujuan penulisan, metode
peaglisan serta sistematika penulisan.

Membahas Gresik sebelum Islamisasi, dalam bab
ini dibahas hal-hal mengenal posisi geografis
kata Gre=zik, keoe-rcayaan masyarakan Gresik
sebe lum Telamisas: dan teratkhir membahas

tentany kodisl «osio-budaya masyarakat Gre-

Balx :ni berisi tentang pembahasan riwayat
singkal per jalanan Syeh Maulana Malik Ibrahim
d1 pulaw Jawa, pembahasan 1ni dititik berat-
Kan pada b:ogratily beliau, permulaan beliau
tibe @i Grewlik serta  kunjungan beliau ke

Ferajaan Moxonahl .
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Fembahasan difokuskan pada usaha Syeh Maulana
Malik Ib-an:m di dalam melaksanakan dakwah
Telam atau tepalnya usaha Syeh Maulana Malik
Tbrahim cidalam merintis penyebaran Islam di
pulac Jawa, didalamnya dikemukakan tentang
=trategl Syeh Maclana Malik  Ibrahim dalam
meJakzanakan dakwah yang terbagi dalam tiga
S Yok m merdorikan pondok pesantren,
melalukar pardekatan terhadap rakyat dan para
tokol. Di=anping ity didalamnya Jjuga membahas
terntang ket hasi Lan Syeh Maulana Malik
Thranym dalam usana melaksanakan dakwah
Talamyyat: dan mempersiapkan kKader -kader
adlxadtagh pl:ihan, vang terdici dari dua sub,
dlantaranya Herbicara tentang kisah dakwah
kel ling beliau yang diceritakan bagaimana
Leliau menglentl-an upacata sesat, bagaimana
menyadarksan  Kawanan perampok dan kunjungan
bea_ 1au pada sobualh desa . Yang terakhir berbi-
cara tenbana nunculnya peranan para wali yang
Fain dalar nenercskan perjuangannya.

Dalam bate Lima 1n. drakhirl dengan penutup
yAaryg drda amrea berisi o <esimpulan, saran dan

ety



